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Abstract

Sustainable tourism is an important aspect of tourism destination development that considers the balance between
economic, social, and environmental benefits. This research applies the Partitioning Around Method (PAM) as a
clustering technique to group tourists based on their characteristics and preferences. With a case study in Cuku
Nyinyi Mangrove forest tourism, this research aims to identify visitor segments, analyze the potential of local
resources, and design more effective destination development strategies. The research methodology involved data
collection through visitor surveys, interviews with tourism managers, as well as direct observation of local
facilities and resources. The data obtained was analyzed using the PAM method to generate different groups of
tourists based on the number of visits and activities performed. The results show that the PAM method is able to
provide a clear segmentation of tourists, so that managers can optimize services and promotional strategies
according to market needs.
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Abstrak

Pariwisata berkelanjutan menjadi aspek penting dalam pengembangan destinasi wisata yang mempertimbangkan
keseimbangan antara manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan. Penelitian ini menerapkan metode Partitioning
Around Method (PAM) sebagai teknik clustering untuk mengelompokkan wisatawan berdasarkan karakteristik
dan preferensi mereka. Dengan studi kasus di wisata hutan Mangrove Cuku Nyinyi, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi segmen pengunjung, menganalisis potensi sumber daya lokal, dan merancang strategi
pengembangan destinasi yang lebih efektif. Metodologi penelitian melibatkan pengumpulan data melalui survei
pengunjung, wawancara dengan pengelola wisata, serta observasi langsung terhadap fasilitas dan sumber daya
lokal. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode PAM untuk menghasilkan kelompok wisatawan yang
berbeda berdasarkan jumlah kunjungan dan aktivitas yang dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode PAM mampu memberikan segmentasi wisatawan yang jelas, sehingga pengelola dapat mengoptimalkan
layanan dan strategi promosi sesuai dengan kebutuhan pasar.

Keywords : Pariwisata Berkelanjutan, Partitioning Around Method (PAM), Clustering, Destinasi Wisata, Cuku Nyinyi.

1. PENDAHULUAN

Pengembangan destinasi wisata berkelanjutan memerlukan pedekatan yang mempertimbangkan kebutuhan
pengujung, potensi sumber daya local, serta dampak sosial dan lingkungan. Metode Partitioning Around
Method (PAM) digunakan untuk mengelompokkan data yang relavan agar pengelola dapat merumuskan
strategi yang efektif dan berkelanjutan. Partitioning Around Method (PAM) merupakan suatu metode
pengelompokan data dalam analisis statistik yang bertujuan untuk mempartisipasi sekumpulan data menjadi
beberapa kelompok atau cluster. Metode ini bentuk dari k-medoids clustering, dimana setiap claster

direpresentasikan oleh sebuah objek data yang disebut medoid (representatif dari klister). Dalam
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pengembangan destinasi wisata sangat relavan karena mampu membentuk pemetaan karakteristik wisata,
mengidentifikasi segmen pengunjung, menganalisis potensi sumber daya lokal, serta mengoptimalkan

pengembangan destinasi wisata yang berkelanjutan berdasarkan hasil pengelompokan.

Dalam pengembangan destinasi wisata, metode PAM yang digunakan sangat relavan untuk membantu
membentuk pemetaan karakteristik wisatawan untuk memberikan informasi tentang segman wisatawan yang
ada pada cuku nyinyi. Dapat mengidentifikasi segmen pengunjung untuk preferensi pengelola dalam
merancang layanan dan produk yang sesuai dengan keinginan pasar, menganalisis potensi sumber daya lokal
untuk pengembangan destinasi wisata berkelanjutan dan mengoptimalkan strategi pengembangan destinasi

wisata untuk mengelompokkan hasil dan mendukung kelestarian lingkungan.

2. KERANGKA TEORI

Pengembangan destinasi wisata yang berkelanjutan menjadi semakin penting dalam menjaga kelestarian
lingkungan dan budaya lokal. Cuku Nyinyi sebagai salah satu destinasi wisata yang potensial, perlu strategi
yang tepat untuk mengelola dan mengembangkan sumber daya yang ada. Salah satu metode yang dapat
digunakan adalah Partitioning Around Method (PAM), yang merupakan teknik clustering untuk
mengelompokkan data.

Partitioning Around Medoids (PAM) adalah metode clustering yang sangat bermanfaat dalam mendukung
pengembangan pariwisata berkelanjutan, karena memungkinkan pengelola destinasi untuk memahami
preferensi dan karakteristik wisatawan dengan lebih baik. Di destinasi seperti Cuku Nyinyi, PAM membantu
mengelompokkan wisatawan berdasarkan data demografis dan perilaku mereka, seperti usia, durasi
kunjungan, dan minat terhadap berbagai aktivitas. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang segmen
wisatawan, pengelola dapat merancang strategi yang lebih sesuai, termasuk menciptakan paket wisata dan
menyediakan fasilitas yang disesuaikan dengan kebutuhan setiap kelompok. PAM adalah algoritma clustering
yang berfungsi untuk membagi sekumpulan data menjadi beberapa kelompok berdasarkan kesamaan
karakteristik. Metode ini mengidentifikasi centroid (titik tengah) dari setiap cluster dan mengelompokkan data
terdekat ke centroid tersebut. PAM sering digunakan dalam analisis data untuk segmentasi dan
pengelompokan yang lebih efektif. Metode ini merupakan varian dari k-medoids dan mirip dengan k-means,
tetapi tetap menggunakan medoid sebagai pusat kelompok. Medoid merupakan titik data yag sebenarnya dan
paling representative dalam mengelompok. Berbeda dengan cendroid yang merupakan rata-rata dari semua

titik dalam kelompok.

Metode PAM sering digunakan sebagai alat perhitungan untuk mendukung proses pengambilan keputusan
pengelompokkan data. Metode PAM memilih titik pusat (medoid) untuk setiap kelompok data yang akan
dibentuk. Langkah pertama dalam PAM adalah memilih medoid secara acak, kemudian setiap data akan
dikelompokkan ke medoid terdekat untuk membentuk kelompok awal. Setelah kelompok awal dibentuk, maka
PAM akan terus mengoptimalkan kelompok dengan cara mengganti medoidnya secara berulang sampai
menemukan pembagian kelompok yang paling baik, yaitu yang memilikik jarak terpendek antara data yang
dikelompokkan dengan medoidnya. Jadi total jarak dihitung dengan menjumlahkan jarak antara setiap titik

data dalam kelompok medoid terdekat.

96



Rumus perhitungan Medoids secara acak :

dia,b) = J[(L,,. br)? + (ay — by)?2

Keterangan :

e ax, bx adalah jumlah pengunjung
e  aydan by adalah activity ID

e  jumlah pengunjung — activity ID

contoh pengelompokkan data wisatawan menggunakan dua fitur yaitu durasi pengunjung dan aktivitas yang

diminati (skor minat skala 1-10).
Example :
Cluster wisatawan berdasarkan activitas pengunjung.

Ada 6 wisatawan yang berkunjung ke wisata hutan mangrove, dan mereka akan dikelompokkan menjadi dua

cluster, berikut tabel jumlah data pengunjung

Tabel 1. Jumlah data pengunjung

wisata Jumlah pengunjung Activity ID
A 50 1
B 60 2
C 70 3
D 80 4
E 90 5
F 100 6

Tabel 2.Data berdasarkan Medoids

Data Jumlah Pegunjung Activity ID Medoid  Cluster
A 50 1 0 1
B 60 2 10,04987562
C 70 3 20,09975124
D 80 4 30,14962686 2
E 90 5 40,19950248
F 100 1 50

e Cluster 1 : wisatawan A, B dan C
e  Cluster 2 : wisatawan D,E dan F

3. METODOLOGI

Dalam perancangan website pengembangan destinasi wisata berkelanjutan, telah dirancang
Use Case diagram yang menjelaskan fungsi dari masing-masing peran. Perancangan Use Case

dapat dilihat pada gambar berikut:
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Melihat Destinasi Wiisata |

Tambah Data

Pengunjung

Gambar 1. Use case diagram

3.1Diagram Activity

Activity diagram merupakan suatu proses rencana mengenai 98ating98 pekerjaan dalam sistem yang
digunakan. Activity diagram juga berperan untuk mengelompokkan komponen dengan detail dan membantu
memahami proses keseluruhan. Komponen diagram aktivitas memiliki bentuk khusus dan dihubungkan satu
sama lain melalui panah. Berikut adalah contoh aktivitas dari website yang digunakan untuk pengelolaan

pengembangan wisata hutan Mangrove.
a. Activity diagram Input Data Wisata

Diagram aktivitas login menjelaskan proses bagaimana cara pengguna memvalidasi akun yang telah dibuat.

Memasukkan Informasi
Wisata, Berita, Galeri,
Review

l’ Meminta Info Wisata
Pengunjung

[ Admin l—{ Login |—>

Pengolahan Data dan Memperoleh Info
Info Wisata

Gambar 2. Activity Diagram

Sistem informasi
Wisata

3.2 Penerapan Metode PAM (Partitioning Around Method)
Adapun tahapan langkah dalam menentukan algoritma PAM adalah sebagai berikut :

a. Proses Ambil Data
b. Membersihkan Data
c. Fitur Cluster
d. Membuat dan membesarkan Cluster
e. Menentukan Cluster
f.  Proses Ulang Data
g. Melakukan Pengulangan Sampai Data Optimal.
Jika hasil clustering belum optimal, maka dilakukan perulangan dengan mengubah jumlah cluster,
memilih fitur yang lebih relavan, dan menjalankan Kembali algoritma PAM sampai hasil clustering stabil
dan sesuai dengan kebutuhan. Rumus perhitungan Medoids secara acak :
d(a, b) = V(ax - by)® + (a, - b,)?
jarak = </ (usia_pengunjung medoids, — usia_pengunjung asal.)’ + (activity_id, — activity_id,)?
Keterangan :

ax, adalah usia pengunjung medoids
bx adalah usia pengunjung asal

ay adalah activity ID medoids

by adalah activity ID asal
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e usia pengunjung +activity ID

Tabel 3. Usia pengunjung
Wisata Usia Pengunjung Activity ID
25 1
20
30
21
50
60

MmO w >
—_— W N W =

Selanjutnya tentukan medoids nya
e Medoids 1 (A)
e Medoids 2 (F)

Jarak medoid 1(A) dan medoid 2(F)
Data A:

e Ke Medoid 1 (A) :/(25 —25)2 + (1-1)2=+0+ 0=0

e Ke Medoid 2 (F) : /(25— 60)2 + (1-1)? =352 +0 = 122540 =

41225=35
Data B :

e  Ke Medoid 1 (A) 1/(20 — 25)2 +(1-1)2 =/(52 — 0)2 = V25 4 0= /25 =
5
e Ke Medoid 2 (F) :,/(20 — 60+(1-1)2 =,/ (402 — 0)2=,/(1600 + 0= 40
Data C :

e Ke Medoid 1 (A) : /(30 —25)2 + (3-1) = /52 + 22 =25 + 4 =/20

5,38
e Ke Medoid 2 (F) :/(30 —60)2 + (3-1) = /30?2 + 22 = /OO0 + 4 =
30.07
Data D
e Ke Medoid 1 (A) : /(21 — 25)2 + (2-1)? = Y42 + 12= 16 F1=y17 =
1.12

e Ke Medoid 2 (F) : J(2L—60)2 + (2-1)2 = +/39%2+ 12

41521 +1=+1522 = 39.01

Data E
e Ke Medoid 1 (A) : /(50 —25)2 + (3-1)2 = /252 + 22 — /625 +4
=629 = 25.07
e Ke Medoid 2 (F) : /(50 — 60)2 + (3-1)2 = 1/10% + 22 = /100 +4 =104
= 10.19
Data F

e Ke Medoid 1 (A) : /{60 — 25)2 + (1-1)2 =/35% +0 =y1225 = 35
e Ke Medoid 2 (F) : /(60 — 60)2 + (1-1)2 = 40 0 = 0

Berikut tabel hasil medoids:
Tabel 4. Hasil Medoids



Data Ke Medoid (A) Ke Medoid 2 (F) Cluster
A 0.0 35 Cluster 1
B 5 40 Cluster 1
C 5.38 30.07 Cluster 2
D 4.12 39.01 Cluster 1
E 25.07 10.19 Cluster 2
F 35 0.0 Cluster 2

Hasil cluster :
e cluster1 : A,B,D
ecluster2:C,E, F

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Halaman Galeri User

Pada halaman galeri user ini menampilkan koleksi gambar dan video yang diunggah oleh pengguna untuk
menarik ketertarikan wisatawan ketika mereka mengakses sebuah website tersebut.

@
Ecamon;
= Sidodad/
\/c..;. NyiNyi

4.2 Hasil Pengujian Interface

Gambar 3. Galeri user

Hasil pengujian interface yang dilakukan untuk mengetahui apakah website tersebut telah dibangun dapat

berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan. Berikut Tabel Interface dari hasil pengujian
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Tabel 5.Hasil interface

Skenario Hasil Pengujian dan Hasil yang Diharapkan Kesimpulan
Pengujian
Membuka Hasil Pengujian : Spsual
Halaman Masuk dengan yang
e diharapkan
[ =]
Deskripsi : Berhasil menampilkan Login vang sesual dengan
vang di harapkan.
Melakukan Hasil pengujian : Sesual
Login  Admin ™ @ Deskripsi dengan yang
dan Ke | —= o Berhasil | diharapkan
Halaman e ] Login  dan
Dashboard beralih - ke
Admin halaman
dashboard admin sepert vang dibarapkan
Menampilkan | Hasil pengujian Sesual
halaman  profil dengan yang
User diharapkan
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Dheskripsi - berhasil menampilkan balaman meou user

hlenampilkan FHasil pengujian el
halaman galeri - aberggan
.‘-__F__._ —_ Dieskripsi - | yansg
f— Ier hemsiill | ddifarapian
[ B
To— =
e
[ R

-
r||.l.-|:|.zu|:||.1i|.h.a.||| IH!.IHJIIHTI Hﬂ.ltﬂ'i [_IH':IH mmernTn user (IHII

berbasil melabukan penginputan data vaimo foto dan

widex,
hlenampilkan Fasil pengujian e
-, [ __|
halaman berita | 4, dberggan
i T —~
” RIEE
=== e - - difharapkan
=5
Dieskripsi © berhasil menampilkan halaman berita pada
rnenu user dan berhasil ingun dana.
Menampilkan Hasil pengujlan : Sesual
cluster PN = dengan
j——1
bl

diharaplkan

Dreskripsl @ berhasil menampilkan hasil cluster
vang dikelompokkan dalam algorlima PAM

4.3 Penghitungan Metode PAM (Partitioning Around Method)
Dalam perhitungan metode PAM dalam sistem yang dibuat, selanjutnya kita akan melakukan
pengelompokkan Cluster dengan metode PAM yang ada dalam sistem perhitungan manual dan otomatis
didalam sistem. Setelah itu menentukan nilai jumlah pengunjung serta activity id yang telah ditentukan
sebagai berikut:

Tabel 6. Data pengunjung
No Nama Pengunjung  Usia pengunjung Activity ID

1 Malika hastuti 26 3
2 Gaiman Hutasoit 38 1
3 Wirda wijayanti 43 1
4 Shania sihombing 41 3
5 Pranata Haryanti 15 1
6 Ibrahim Fujiati 24 1
7 Yuliana permata 59 3

Selanjutnya tentukan medoid

e Medoid 1 (1)

e Medoid 2 (7)

Jarak medoid 1 (1) dan medoid 2 (7) adalah :

102



Data 1:

« Ke Medoid 1(1) : /(26 — 26)* + (3-3)*= /(0 —0)* =0

—

o Ke Medoid 2(10) : /(26 — 59)% + (3-3)2 =v/33% + 0°=V1089 = 33

Data 2 :
e Ke Medoid 1 (1):/(38 — 26)2+(1-3)2=/122 + 22 =144+ 4
=+/148 = 12.16
o Ke Medoid 2(7) : /(38 — 59)2+(1-3)* = /212 + 2 = V341 + 4 =
V445 =21.09
Data 3 :

e Ke Medoid 1(1) /(43 — 26)2+(1-3)2 = /17% + (=2)? = /289 + 4 =
4283 = 17.11
o Ke Medoid 2(7) : /(43 — 59)2+(1-3)2 =/16% + (—2)2 =256 + 2 =
260 = 16,12
Data 4 :
o Ke Medoid 1(1) : /(41 — 26)2+(3-3)? =/157 4 0% = y225 = 15
o Ke Medoid 2(7) : /(41 — 59)2+(3-3)2 =/18% + 02 = y324 = 18

Data 5:
o Ke Medoid 1(1) : /(15 — 26)2+(1-3)* =/ 117 + (—2)2 =121 + 4 =
4125=11.18

e Ke Medoid 2(7) /(15— 59)2+(1-3)2 = (—44)% + (-2)? =

41936 + 4 =+/1940 = 44.04
Data 6 :

e Ke Medoid 1(1): /(24 — 26)2+(1-3)2 =/2F + (=2)* =2 + 4 =B
-4

o Ke Medoid 2(7): 4/(24—59)2+(1-3) =/(—35)+ (—-2)°

=41225 + 4 =+/1229 = 35.05

Dhata 7

o Ke Medoid 1(1) : /(59 — 26)%+(3-3)2 =/ 33 4+ 07 =/1089 = 33
» Ke Medoid 2(7) : /(59 — 59)%+(3-3)2 =y 0* + 0* =0

Kemudian data dikelompokkan, pengelompokkan data dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 7. Nilai Medoids
Data Ke Medoid 1 (1) Ke Medoid 2 (10) Cluster

1 0.0 33 1
2 12.16 21.09 2
3 17.11 16.12 2
4 15 18 2
5 11.18 44.04 1
6 4 33.05 1
7 33 0.0 2

Hasil Cluster adalah :
e Cluster1:1,5,6
e Cluster2:2,3,4,7

103



5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dari kesimpulan dan pambahasan, maka kesimpulan yang dapat dijelaskan adalah sebagai
berikut:

Aplikasi Website pada Penerapan Metode Partitioning Around Medoids (Pam) Dalam Segmentasi Destinasi
Wisata Untuk Mendukung Pengembangan Berkelanjutan ini dibangun sebagai media promosi ecowisata hutan
Mangrove di Cuku Nyinyi untuk menarik peminat wisatawan berkunjung.dan pada Perhitungan PAM yang
digunakan dapat membantu desa dalam pengkatogorian yang sudah di cluster untuk dapat dijadikan laporan
kunjungan wisata mangrove di desa cuku nyinyi
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